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Abstract : The Correlation Between The Learning Motivation
With The Learning Result Student Of Class IV Primary School

The purpose of this research was to analyze and to know the significant the
correlation between the learning motivation with the learning result student of
class IVPrimary School. The type of research used quantitative research. This
method of research used ex-post facto correlation. The sample of this study was
40 student’s. The data collection technique used observation, questionnaire, and
documentation. The instrument of data collection was a questionnaire with the
Likert scale, that have been tasted for the validity and reliability. Analysis data
technique used correlation product moment. The result of this study indicate that
there were significant the correlation between the learning motivation with the
learning result student of class IV primary School.

Keywords: the learning motivation, the learning result.

Abstrak : Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas IV SD

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SD.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan adalah ex-postfacto korelasi. Sampel penelitian ini
berjumlah 40 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
kuesioner (angket), dan studi dokumentasi. Instrumen pengumpul data berupa
angket dengan skala likert, yang sebelumnya diuji validitas dan reliabilitas.
Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas 1V SD.

Kata kunci: motivasi belajar, hasil belajar.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi kehidupan ma-
nusia. Pendidikan memiliki peran
dalam peningkatan kemampuan dan
daya saing suatu bangsa. Pendidikan
merupakan dasar untuk membangun
bangsa yang kuat dengan mencipta-
kan manusia yang berpotensi, kreatif,
dan memiliki ide cemerlang sebagai
bekal untuk memperoleh masa depan
yang lebih baik. Hal ini sesuai
Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 2 Pasal 3 ayat 3 menyatakan
bahwa: Pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampu-
an dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertujuan untuk me-
ngembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003:
2).

Proses pembelajaran yang harus
dilakukan di sekolah adalah me-
rencanakan, melaksanakan, dan me-
ngevaluasi kegiatan pembelajaran.
Evaluasi adalah kegiatan mengukur
dan menilai hasil belajar peserta
didik. Berhasil atau tidaknya
seseorang dalam belajar disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar yaitu berasal
dari dalam diri (internal) meliputi
kesehatan, intelegensi dan bakat,
motivasi, minat, dan cara belajar.
Serta ada pula dari luar dirinya
(eksternal) meliputi lingkungan ke-
luarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan sekitar.

Hasil belajar yang rendah di-
sebabkan oleh banyak faktor salah
satunya adalah motivasi belajar.
Menurut Ulandari (2014; 3) bahwa

motivasi merupakan keseluruhan
daya penggerak di dalam diri peserta
didik yang menimbulkan, menjamin
kelangsungan, dan memberikan arah
kegiatan belajar, sehingga diharap-
kan tujuan dapat dicapai. Motivasi
sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar sebab tanpa adanya motivasi
dalam belajar tidak akan mungkin se-
seorang melakukan aktivitas belajar.
Menurut Uno (2012: 23) motivasi
belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada peserta didik yang
sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur yang mendukung. Me-
nurut Sari (2014: 2) Adanya motivasi
belajar yang kuat membuat peserta
didik belajar dengan tekun yang pada
akhirnya terwujud dalam hasil
belajar peserta didik tersebut. Oleh
karena itulah motivasi  belajar
hendaknya diterapkan pada diri
peserta didik agar dengan senang hati
peserta didik akan mengikuti materi
pelajaran yang diajarkan oleh
pendidik di sekolah. Perlu diterapkan
pada diri peserta didik bahwa dengan
belajarlah akan mendapatkan pe-
ngetahuan yang baik, peserta didik
akan mempunyai bekal menjalani ke-
hidupannya dikemudian hari.

Menurut Ulandari (2014) bahwa
belajar merupakan kegiatan yang
paling pokok. Hal ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan
dalam pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh peserta didik. Belajar
adalah  kegiatan manusia yang
dilakukan dengan sengaja secara
sadar bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keteram-pilan, dan
perubahan sikap serta tingkah laku.
Seseorang dikatakan belajar apabila
terjadi perubahan pada dirinya, dari
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu
dan dari belum mengerti menjadi
mengerti sesuatu.



Menurut (Yuliany: 3) dalam
kegitan pembelajaran, apabila ada
seorang peserta didik tidak berbuat
sesuatu yang seharusnya dikerjakan,
maka perlu diselidiki sebabnya.
Sebab itu biasanya bermacam-
macam, mungkin tidak senang, sakit,
lapar, ada problem pribadi, dan lain-
lain.

Hasil belajar digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai materi  yang sudah
diajarkan. Menurut Ulfah (2016: 3)
Hasil belajar yang telah diperoleh
peserta didik tidaklah sama, hal
tersebut tergantung dari masing-
masing individu dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, seperti
motivasi  belajar peserta  didik
sebagai faktor intrinsik.

Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal untuk mancapai
tujuan pendidikan nasional, di dalam
sekolah terdapat pendidik, peserta
didik, tujuan, isi pembelajaran, dan
prasarana Yyang dapat mendukung
dan menentukan keberhasilan suatu
proses pembelajaran. Keberhasilan
proses pembelajaran juga didukung
oleh adanya faktor yang mem-
pengaruhinya, salah satunya vyaitu
kurikulum. Kurikulum merupakan
komponen penting dalam pendidik-
an. Kurikulum yang berlaku saat ini
kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) dan kurikulum 2013.

Kurikulum  merupakan kom-
ponen yang penting dalam pen-
didikan, kurikulum yang berlaku saat
ini yaitu kurikulum 2013. Penelitian
ini dilaksanakan pada sekolah yang
menerapkan sistem kurikulum 2013,
diberlakukannya kurikulum 2013
diharapkan mampu menghasilkan
peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif, dan efektif.

Pembelajaran tematik adalah
unsur gabungan beberapa bidang ke-
ilmuan mata pelajaran yang dalam
penyajiannya berbentuk sebuah tema

atau topik. Adapun Hajar (2013: 7)
mengemukakan pembelajaran ber-
basis kurikulum tematik adalah
pembelajaran terpadu yang meng-
gunakan tema untuk mengaitkan
(mengintegrasikan dan memadukan)
beberapa mata pelajaran sehingga
melahirkan pengalaman yang sangat
berharga bagi para peserta didik.

Berdasarkan  penelitian  pen-
dahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di SD Negeri 1 Labuhan
Ratu 6 Lampung Timur pada tanggal
15 sampai 17 Oktober 2018 terdapat
beberapa masalah seperti rendahnya
motivasi  belajar peserta didik.
Peserta didik memiliki motivasi
belajar rendah yang disebabkan
peserta didik kurang memiliki
dorongan dalam belajar. Hal ini
terlihat saat kegiatan pembelajaran
berlangsung peserta didik asyik
berbicara dengan teman ketika
pendidik menyampaikan  materi.
Seharusnya dalam pembelajaran
peserta didik memperhatikan pen-
didik yang menyampaikan materi
sehingga peserta didik dapat
memahami materi yang telah di-
berikan  pendidik. Ketika me-
ngerjakan tugas peserta didik tidak
mengerjakannya dengan sungguh-
sungguh. Keinginan belajar peserta
didik cenderung lemah. Hal ini dapat
diketahui dari sikap peserta didik
ketika kegiatan pembelajaran ber-
langsung. Peserta didik cenderung
kurang memperhatikan pada saat
pendidik memberikan  pelajaran.
Ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung banyak peserta didik
sering izin keluar masuk kelas.
Tentunya hal tersebut menyebabkan
hasil belajar tematik peserta didik
kelas 1V rendah, yang dibuktikan
pada banyaknya jumlah peserta didik
yang nilainya belum tuntas pada mid
semester tahun pelajaran 2018/2019,
seperti tabel 1.



Tabel 1. Data nilai mid semester
ganjil kelas IV SD Negeri
1 Labuhan Ratu 6 Lam-
pung Timur pada Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Kelas IV A IVB

Jumlah 20 20

peserta

didik

KKM 70

Jumlah Tuntas 8 5

ketuntasan Belum 12 15
Tuntas

Persentase Tuntas 40 25

@f)“"tasa” Belum 60 |75
tuntas

Sumber: Dokumentasi mid semester
ganjil kelas IV A dan IV B
SD Negeri 1 Labuhan Ratu
6 Lampung Timur.

Berdasarkan tabel 1 di atas,
terlihat bahwa di kelas IV A masih
banyak peserta didik yang belum
mencapai kriteria Kketuntasan mi-
nimal yang telah ditentukan yaitu 70,
dari seluruh peserta didik kelas IV A
yang berjumlah 20 orang hanya ada
8 orang atau sekitar 40% peserta
didik yang telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal dan 12 orang
atau sekitar 60% peserta didik yang
belum mencapai dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 71.6. Nilai rata-
rata kelas IV B sebesar 74.9 dengan
jumlah peserta didik yang mencapai
Kriteria ketuntasan minimal adalah 5
orang atau sekitar 25% dan belum
mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal sebesar 15 orang atau sekitar
75%.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mengetahui
hubungan signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar peserta
didik kelas 1V SD Negeri 1 Labuhan
Ratu 6 Lampung Timur.

METODE

Jenis Penelian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah ex-postfacto kore-
lasi. Penelitian ini bermaksud me-
nemukan ada tidaknya hubungan
motivasi belajar dengan hasil belajar
peserta didik kelas 1V SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur.

Prosedur

Prosedur penelitian merupa-kan
langkah-langkah  kegiatan  yang
ditempuh dalam penelitian. Tahap-
tahap dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) memilih subjek
penelitian yaitu peserta didik kelas
IV SD Negeri 1 Labuhan Ratu 6
Lampung Timur, (2) subjek uji coba
instrumen angket adalah peserta
didik yang bukan termasuk dalam
sampel penelitian. Dalam penelitian
ini akan mengujicobakan instrumen
kuesioner (angket) pada peserta didik
kelas 1V SD Negeri 2 Rajabasa Lama
Lampung Timur, (3) menyusun Kisi-
Kisi dan instrumen pengumpulan data
berupa angket, (4) menguji coba
instrumen pengumpul data pada sub-
jek uji coba instrumen, (5) me-
nganalisis data dari hasil uji coba
instrumen untuk mengetahui apakah
instrumen yang telah dibuat valid
dan reliabel, (6) melaksanakan pe-
nelitian membagikan instrumen ang-
ket kepada sampel penelitian.
Selanjutnya mengetahui hasil belajar
peserta didik penulis menggunakan
dokumen hasil ujian akhir semester
ganjil dari pendidik kelas IV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu 6 Lampung
Timur, (7) menghitung kedua data
yang diperoleh untuk mengetahui
hubungan dan tingkat keterkaitan
motivasi belajar dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas IV SD



Negeri 1 Labuhan Ratu 6 Lampung
Timur, dan (8) interpretasi hasil
penghitungan data.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu 6 Lampung
Timur. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel jenuh. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri 1 Labuhan Ratu
6 Lampung Timur yaitu sebanyak 40
peserta didik.

Tabel 2. Jumlah populasi peserta
didik kelas IV SD Negeri
1 Labuhan Ratu 6 Lam-

pung Timur.
No Kelas | Laki | Perempuan | Jumlah
-laki Peserta
Didik
1. VA 9 11 20
2. IVB 10 10 20
Jumlah 40

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV
SD Negeri 1 Labuhan Ratu
6 Lampung Timur.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, studi
dokumentasi, dan kuesioner (angket).
Observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk memperoleh data
tentang  kondisi  sekolah  atau
deskripsi tentang lokasi penelitian
yang telah dilaksanakan di SD N 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur.

Studi dokumentasi adalah cara
untuk memperoleh data lang-sung
dari tempat penelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiat-an, foto-
foto, dan data yang relevan dengan
penelitian. Pengumpulan data hasil
belajar peserta didik diperoleh dari
data nilai rata-rata ulangan akhir

semester ganjil kelas IV SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur
tahun pelajaran 2018/20109.

Pengukuran pada angket ber-
pedoman pada skala likert yaitu skala
1-4, dengan empat kemungkinan
jawaban tanpa jawaban netral, ini
dimaksud untuk menghindari ke-
cenderungan responden  bersikap
ragu-ragu dan tidak mempunyai
jawaban yang jelas.

Tabel 3. Kisi-kisi kuesioner
motivasi belajar

Nomor angket
No | Indikator SUb. — -
Indikator D|a]u_ Di-
kan pakai
1. Adanya Kemauan 1,2, 3 | 4
Hasrat dan | untuk 4
keinginan bertanya
berhasil apabila
belum
paham
Memperhat | 5,6,7 56
ikan
penjelasan
guru
Rajin 8,9 8,9
belajar
secara
mandiri
Konsentrasi | 10, 11, | 11,12
dalam 12, 13,
mengikuti 14
proses
pembelajar
an
Teliti 15, 16, | 16,17
17
2. Adanya Kemauan 18, 19, | 18, 20,
dorongan untuk 20, 21, | 23
dan belajar 22,23
kebutuhan
dalam
belajar
Tanggung 24, 25, | 24, 26,
jawab 26, 27 27
dengan
tugas yang
diberikan
Kesadaran 28, 29, | 28,
akan 30, 31,
penting-nya | 32,33
pengetahan
3. Adanya Keinginan 34, 35, | 34, 36,
harapan untuk ber- | 36, 37, | 37
dan  cita- | prestasi 38
cita masa
depan




Melapor- 39
kan  hasil | 39,40
belajar
kepada
orang tua

Jumlah 40 20

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa
angket motivasi belajar. Indikator
angket motivasi belajar adalah (1)
adanya hasrat dan keinginan berhasil,
(2) adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar, dan (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan.
Instrumen penelitian  diuji coba
sebelum digunakan sebagai alat pe-
ngumpul data. Tujuan uji coba
instrumen ini  untuk menentukan
validitas dan reliabilitas angket yang
dibuat sehingga angket keterampilan
menjelaskan dan keterampilan ber-
tanya layak digunakan untuk
penelitian dan dapat mengumpulkan
data yang sesuai dengan apa yang di-
teliti.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data untuk me-
nguji hipotesis yaitu menggunakan
rumus Korelasi Product Moment
yang diungkapkan Pearson (dalam
Riduwan, 2014: 138), dengan data
yang diperoleh dari angket dan studi
dokumentasi berupa nilai nilai mid
semester ganjil kelas IV SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur.
Sebelum dilaksanakan analisis data
terlebih dahulu, peneliti harus me-
lakukan pungujian prasyarat analisis
dengan menguji normalitas dan
linearitas data.

Uji hipotesis menggunakan ru-
mus korelasi Product Moment dan
uji-F, sedangkan menentukan besar
kecilnya kontribusi  variabel X
(motivasi belajar) terhadap Y (hasil
belajar). Adapun signifikan hubung-
an dilihat dari hasil perhitungan uji-F

dengan kaidah: jika Fniung > Ftavel,
artinya terdapat hubungan yang sig-
nifikan atau hipotesis penelitian di-
terima. Sedangkan jika thitung < ttabel,
artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan atau hipotesis penelitian
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan
studi  dokumentasi yang  di-
laksanakan pada peserta didik kelas
IV SD Negeri 1 Labuhan Ratu 6
Lampung Timur data motivasi
belajar diperoleh dari penyebaran
angket kepada responden atau
sampel penelitian sebanyak 40
peserta didik kelas 1V SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur
sebagai berikut.

Tabel 4. Data Variabel X dan'Y

Data Variabel

X Y
N 40 40
Skor Terbesar | 79 83
Skor Terkecil 56 60
Median 70 68
Modus 71 68
Rata-rata 70,13 68,7
Kelas
> 2805 2748
Rerata 69,7 69,9
S(Simpangan | 5,65 571
Baku)

Sumber: Data angket dan studi
dokumentasi.

Tabel 4 di atas dapat dilihat dari
nilai simpangan baku (s) dari kedua
data di atas, menunjukkan bahwa
data variabel Y lebih bervariasi
dibandingkan dengan data variabel
X. Nilai simpangan baku (s) variabel
Y lebih besar dari variabel X yaitu
5,71 > 5,65. Variabel Y dari tabel di
atas masih perlu ditingkatkan lagi



melihat rerata yang didapat yaitu
sebesar 69,9 dan simpangan baku
sebesar 5,71 dari kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah
yaitu 70.

Berikut deskripsi frekuensi data

Distribusi  frekuensi  variabel
motivasi belajar (X) dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6. Distribusi frekuensi va-
riabel motivasi belajar

variabel Y. X)
Tabel 5. Distribusi frekuensi va- No | Kelas Frekuensi | Persen-
riabel hasil belajar (Y) Interval tase(%0)
1 [56-59 2 5
Kelas Persen 2 00:63 4 1
' R 3 [ 6467 7 17,5
No Interval Frekuensi tase(%) 4 68-71 11 275
1 |6063 |6 15 5 | 72-75 9 22,5
2 64-67 7 17,5 6 76-79 7 17,5
3 68-71 14 35 7 > 40 100
4 72-75 6 15 Sumber: Data primer yang sudah
5 76-79 4 10 diolah.
6 80-83 3 7,5
3 40 100 Berdasarkan tabel 6 diketahui
Sumber: OID_atlc'sth|orlmer yang sudah bahwa motivasi belajar sudah cukup
iola

Berdasarkan tabel 5 diketahui
bahwa sebanyak 67,5% peserta didik
masih berada di bawah kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan
dan berada pada katagori “Cukup
Rendah”, sedangkan pada katagori
cukup tinggi hanya sebanyak 32,5%,
ini berarti penerapan kurikulum 2013
masih perlu ditingkatkan lagi. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram
berikut.

Frekuensi Variahel Hasil Belajar (V)

Sangat Rendah Cukup Sedare Cukup  Thegi
Rendah Rendah Thnegi

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Va-
riabel Y.

baik yaitu sebanyak 67,5% peserta
didik pada katagori “Sedang”, namun
masih ada 32,5% pesera didik yang
motivasi belajar masih rendah. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada diagram
berikut.

Frekuensi Variahel Motivasi Belajar (X)

—_
=T

Frakuensi
=

- en

ra

=Y

Sngat Renceh Cukup Sedarg Cukup  Tinggi
Renczh Rendzh Tiregi

Gambar 2. Diagram distribusi fre-
kuensi variabel X.

Uji Prasyaratan Analisis Data

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah kumpulan data
dari sebuah variabel berdistribusi
normal atau tidak. Menurut kaidah
pengujian data dalam penelitian di-




katakan berdistribusi normal apabila
hitung < x2tabel, dENQAN ¥2tabel untuk o
= 0,05 dan dk= k-1 (dk= 6 — 1 = 5)
adalah sebesar 11,070. Hasil per-
hitungan uji normalitas diperoleh
2hiung Variabel X adalah 2,492 dan
+hiung Variabel Y adalah 5,515.

Hasil ~ perhitungan  tersebut
menunjukkan data variabel X dan Y
memiliki sebaran yang berdistribusi
normal, karena y?hiung < y’tabel Yaitu
2,492 < 11,07 untuk variabel X dan
5515 < 11,07 untuk variabel Y.
Kaidah keputusan jika yhitung < y%tabel,
artinya  distribusi data normal,
sedangkan jika y?hiung > y2tabel, artinya
distribusi data tidak normal.

Berdasarkan uji normalitas yang
menyatakan bahwa data va-riabel X
dan Y berdistribusi normal maka
selanjutnya dilakukan uji linearitas.
Hasil dari uji linearitas dari variabel
X dan variabel Y didapati bahwa
Fhitung = 0,39 < Ftabel = 2,15 hal ini
berarti data berpola linier.

Uji Hipotesis

Rumusan hipotesis yang diuji
yaitu “terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar
terhadap hasil belajar peserta didik
kelas 1V SD Negeri 1 Labuhan Ratu
6 Lampung Timur". Pengambilan
keputusan diterima atau ditolaknya
hipotesis yang diajukan dengan
mengacu pada kaidah berikut. Jika
thitng > twper, artinya terdapat hu-
bungan yang signifikan atau
hipotesis penelitian diterima, dan
Jika thitung < twber, artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan
atau hipotesis penelitian ditolak.

Berdasarkan hasil perhitung-an
uji hipotesis dalam penelitian ini
diperoleh hasil koefisien korelasi
antara variabel X dan variabel Y
sebesar 0,66 berarti signifikan
dengan kriteria “Tinggi”. Kontribusi
variabel X terhadap variabel Y

sebesar 42,25%. Hal ini Dberarti
hipotesis diterima yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
peserta didik kelas 1V SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur.

PEMBAHASAN

Motivasi mempunyai peranan
penting dalam kegiatan belajar
seseorang  peserta didik  yang
memiliki motivasi tinggi maka hasil
belajarnya akan lebih baik jika
dibandingkan dengan peserta didik
yang motivasinya rendah. Hasil
perhitungan uji hipotesis, didapat
koefesien korelasi (r) antara variabel
X dan variabel Y sebesar 0,66
signifikan dengan kriteria “ Tinggi”.
Nilai koefisien determinasi 43,03%
hal ini berarti motivasi belajar
memberi pengaruh tinggi terhadap
hasil belajar peserta didik kelas 1V
SD Negeri 1 Labuhan Ratu 6
Lampung Timur. Sedangkan, sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti:  kesehatan jasmani dan
rohani, sikap, intelegensi, dan minat,
maupun faktor eksternal yang berasal
dari luar diri peserta didik.

Berdasarkan pernyataan oleh
pendidik dan peserta didik, serta
diperkuat dengan observasi dan studi
dokumentasi diperoleh bahwa ada
beberapa  peserta  didik telah
memiliki motivasi belajar yang baik
dilihat dari hasil belajar yang peserta
didik dapatkan baik. Namun terdapat
juga beberapa peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang
belum baik.

Motivasi belajar merupakan satu
prinsip belajar yang dapat mem-
pengaruhi hasil belajar, semakin
tinggi motivasi belajar peserta didik,
maka akan semakin baik pula hasil
belajar. Selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan adanya
motivasi belajar yang tinggi yang



terdiri dari motivasi tinggi, antisipasi
kegagalan, inovasi, tanggung jawab
terhadap tugas, dan kedekatan
terhadap masyarakat sekitar sekolah
akan turut menentukan keberhasilan
seorang peserta didik. Motivasi
belajar yang ada pada diri peserta
didik dapat menentukan  baik
tidaknya dalam mencapai tujuan
pembelajaran  sehingga  semakin
besar motivasi belajarnya, maka akan
semakin besar pula keberhasilan
dalam belajarnya.

Cita-cita atau aspirasi yang
dimiliki oleh peserta didik me-
rupakan  salah  satu  penentu
keberhasilan belajar. Peserta didik
yang memiliki cita-cita tidak akan
merasa terbebani dan terpaksa dalam
belajar dengan rajin sehingga hasil
belajar pada umunya akan menjadi
baik. Permasalahan yang dihadapi
peserta didik biasanya peserta didik
kurang dapat menggunakan waktu
dan teknik belajar yang baik
sehingga berdampak pada kurang
optimalnya hasil belajar yang
dicapai.

Keberhasilan  peserta  didik
dalam pembelajaran di sekolah dapat
dilihat dari hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu, pendidik
sangat berperan penting dalam
meningkatkan  keinginan  belajar
misalnya membangkitkan semangat
peserta  didik dalam  belajar,
menciptakan kelas yang kondusif,
menyenangkan, dan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai
dan menarik sehingga menunjang
kegiatan pembelajaran.  Menurut
Rehman (2013: 7) bahwa teacher
agreed that usage of effective
teaching methods cause to create
motivation in students. Pendidik
setuju bahwa pada penggunaan me-
tode pembelajaran yang efektif me-
nyebabkan untuk membuat motivasi
pada peserta didik.
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Hasil penelitian ini  sesuai
dengan teori yang mendukung dan
hasil ~penelitian yang relevan.
Berdasarkan teori yang mendukung
dikemukakan oleh Fauziah (2017: 2)
Motivasi  me-rupakan  dorongan
seseorang secara sadar atau tidak
sadar untuk melakukan sesuatu
kegiatan untuk mencapai tujuannya.
Motivasi juga bisa berasal dari dalam
diri dan dari orang lain, baik itu
pendidik, keluarga dan teman.
Peserta didik yang memiliki motivasi
belajar maka akan serius dan tertarik
dalam pembelajaran sehingga Peserta
didik mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan, tetapi peserta didik
yang tidak memiliki motivasi belajar
maka akan selalu merasa bosan
dalam pembelajaran. Peran motivasi
dalam proses pembelajaran, motivasi
belajar peserta didik dapat dianalogi-
kan sebagai bahan bakar untuk
menggerakkan  mesin.  Motivasi
belajar yang memadai akan men-
dorong peserta didik berperilaku
aktif untuk berprestasi dalam kelas,
tetapi motivasi yang terlalu kuat
justru dapat berpengaruh negatif
terhadap keefektifan usaha belajar
peserta didik. Pendidik profesional
harus bisa menggali apa saja yang
mampu  membangkitkan motivasi
belajar peserta didik. Namun ter-
kadang setiap mata pelajaran
berbeda-beda tingkat kesulitannya.
Dan sifat peserta didik juga berbeda-
beda. Jadi untuk membangkitkan
belajar dalam satu mata pelajaran
yang sama itu sulit, tetapi tugas
seorang pendidik yang profesional
harus bisa melakukannya, agar
proses pembelajaran berjalan baik
dan aktif.

Dengan adanya dorongan belajar
yang sangat Kkuat terutama dari
pendidik, peserta didik semangat dan
bergairah untuk belajar. Peserta didik
mampu menerima, memahami, dan
menguasai materi pelajaran yang



harus dikuasainya. Peserta didik
yang mampu mengerjakan tugas-
tugas akan mencapai hasil belajar
dengan baik. Menurut (Yuliany: 3)
dalam kegitan pembelajaran, apabila
ada seorang peserta didik tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya
dikerjakan, maka perlu diselidiki
sebabnya. Sebab itu biasanya ber-
macam-macam,  mungkin  tidak
senang, sakit, lapar, ada problem
pribadi, dan lain-lain.

Menurut Uno (2012: 23) bahwa
motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada peserta
didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan  ting-kah
laku. belajar. Motivasi be-lajar
adalah dorongan energi dalam diri
seseorang dan keadaan sekitarnya
untuk membangkitkan dan meng-
arahkan peserta didik dalam belajar.
Salah satu kunci utama untuk
memperlancar dan menggairahkan
peserta didik dalam mempelajari
sesuatu.

Menurut  Wuryan (2014: 3)
bahwa motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak psikis
pada diri peserta didik untuk
melakukan kegiatan atau aktivitas
kegiatan dengan rasa ingin tahu dan
semangat belajar dalam mencapai
hasil belajar yang baik. Motivasi
dalam diri seseorang terbagi menjadi
dua, yaitu motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. motivasi ins-
trinsik merupakan motivasi yang
sudah ada dalam diri seseorang,
sehingga tidak memerlukan rang-
sangan dari luar. motivasi ekstrinsik
yaitu dorongan yang datang dari luar
diri  (lingkungan), misalnya dari
orang tua, pendidik, teman-teman,
dan anggota masyarakat. Motivasi
belajar mempunyai peranan penting
dalam kegiatan belajar seseorang.
Motivasi belajar merupakan salah
satu di antara faktor yang menentu-
kan keberhasilan di dalam proses
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belajar, karena tanpa adanya
motivasi tidak mungkin seorang
peserta didik dapat berhasil dalam
belajar.

Hasil penelitian ini juga relevan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2014) hasil penelitian
menunjuk-kan ~ bahwa  terdapat
hubungan vyang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
IPS kelas IV. Ulfah (2016) hasil
penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar IPS
peserta didik. Novianto (2012) hasil
penelitian terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan prestasi belajar pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial peserta didik kelas V' semester
1 SD Negeri Bantul Manunggal
tahun pelajaran 2012. Fitriana (2016)
hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan
dengan katagori hubungan kuat dan
tingkat  keterhubungan  motivasi
belajar terhadap hasil belajar sebesar
0,568 berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil  penelitian
yang relevan, menguatkan penelitian
yang dilakukan peneliti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar dengan hasil
belajar. Hasil penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar
memberikan hubungan yang signifi-
kan terhadap tinggi rendahnya hasil
belajar di samping faktor di luar hasil
penelitian, sehingga dapat dinyata-
kan bahwa motivasi belajar mem-
punyai hubungan dengan hasil
belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri 1 Labuhan Ratu 6 Lampung
Timur.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh, dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
peserta didik kelas 1V SD Negeri 1
Labuhan Ratu 6 Lampung Timur.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
koefisien korelasi variabel X dengan
variabel Y vyaitu r= 0,66 dengan
thiung= 5,35. Nilai koefisien korelasi
(r) tergolong tinggi dengan thitung >
travel Yaitu 5,35 > 4,10 (dengan o =
0,05), artinya motivasi belajar ber-
hubungan secara signifikan dengan
hasil belajar. Nilai koefisien deter-
minasi 43,03%. Hal ini berarti
motivasi belajar memberikan hu-
bungan sebesar 43,03% terhadap
hasil belajar. Adapun sisanya 56,97
% dipengaruhi oleh variabel atau
faktor lain yang tidak dibahas pada
penelitian ini. Pencapaian hasil
belajar yang tinggi dapat ditingkat-
kan melalui motivasi belajar yang
lebih baik.
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